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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Produk Minuman Kopi
Terhadap Kepuasaan Pelanggan di Café Kecamatan Dau Malang. Café kecamatan dau
malang memiliki berbagai jenis-jenis minuman yang dapat dinikmati banyak orang yang
mengunjungi cafe tersebut. Salah satu kategori minuman yang paling populer adalah kopi
yang ada di cafe dau malang yang memiliki variasi yang dapat menarik banyak wisatawan
yang menikmati minuman kopi yang ada di cafe dau malang tersebut.

Minuman kopi yang berkualitas agar berdampak pada kepuasan pelanggan yang menikmati
kopi di kafe sehingga dapat menikmatinya dengan begitu indah dengan melakukan hal
tersebut sambil ditemani secangkir kopi. kopi untuk dinikmati di cafe Dau Malang.
Pelanggan di Cafe Dau Malang dapat memilih dari berbagai macam minuman dan makanan
di sana sesuai yang disukai para pengunjung.
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I.PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan pariwisata di Indonesia akhir-akhir ini menjelma menjadi industri yang
berperan penting dalam mendongkrak perekonomian negara. Saat ini di kota malang, terlebih
khusus di café kecamatan dau menjadi tempat kumpulan bagi mahasiswa dan masyarakat
sekitar. Tempat dimana dijadikan sebagai wisata kafe yang penuh dengan jenis-jenis
minuman. Café Kecamatan dau juga saat ini dijadikan sebagai lokasi utama bagi wisatawan
untuk melakukan kegiatan wisata lokasi utama bagi wisatawan untuk melakukan kegiatan
wisata serta meningkatkan perekonomian bagi negara. Sepanjang tahun cafe dau mulai
berkembang pesat sampai terkenal di seluruh jawa timur. Disamping itu pula kafe ini semakin
hari semakin bertambah serta dengan tata tempatnya yang sangat berstrategis, sehingga
banyak orang yang berminat kewisata cafe dau tersebut. Berkembangnya wisata kafe dau itu
bukan hanya jenis minuman tetapi terdapat pula jenis makan-makanan yang ditawarkan di
sejumlah kafe untuk melengkapi kebutuhan wisatawan, (Soekadijo 2010).

Penyajian makanan dan minuman kafe Dau Malang adalah daya tarik utama bagi
pengunjung, yang sangat penting untuk pembentukan kemampuan kuliner kafe. Ketika
membahas industri pariwisata, pertumbuhan kafe adalah faktor kunci. Wisatawan yang ingin
bersantap dengan cepat atau santai tidak asing dengan industri penyedia makanan dan
minuman. Untuk membuat banyaknya ragam minuman berkualitas tinggi yang tersedia di
kafe Dau Malang, perkembangan kafe kecamatan Dau Malang sudah memiliki kategorisasi
dari segi pelayanan dan sistem penyajian yang baik.

Café kecamatan dau malang memiliki berbagai jenis-jenis minuman yang dapat di
nikmati banyak orang yang mengunjungi cafe tersebut. Salah satu kategori minuman yang
paling populer adalah kopi yang ada di cafe dau malang yang memiliki variasi yang dapat
menarik banyak wisatawan yang menikmati minuman kopi yang ada di cafe dau malang
tersebut. Spesies kopi Arabika menyumbang 70% dari konsumsi kopi global, diikuti oleh
spesies kopi Robusta sebesar 26% dan spesies lain yang tertarik untuk minum kopi sebesar
4%. Hasil jajak pendapat asosiasi permintaan minuman kopi yang meningkat 36% dari 2010
hingga 2014, mengungkap jumlah wisatawan yang sudah minum kopi sejak empat tahun lalu.
Kenaikan tersebut juga dipengaruhi oleh ekspansi ekonomi yang menyebabkan munculnya
berbagai gaya hidup, salah satunya mengunjungi kafe dau malang untuk minum kopi.
Pengusaha yang menjual minuman kopi harus mampu memenuhi permintaan pelanggan.
Untuk mempersiapkannya, pemilik bisnis harus secara konsisten menyajikan kopi berkualitas
tinggi untuk memastikan kepuasan pelanggan yang mengunjungi kafe. Rahardjo (2010).

Cafe kopi bisa diartikan sebuah café kecil atau restoran kecil yang biasanya menjual
berbagai jenis-jenis minuman kopi atau makanan yang dapat menarik bagi para pelanggan
untuk mengunjungi cafe tersebut. Para penikmat kopi dapat mengunjungi sebuah cafe yang
ada di dau malang untuk menikmati secangkir kopi yang berkualitas untuk dapat di nikmati.
Tentunya hal ini harus diperhatikan oleh perusahaan dalam mengembangkan produk
minuman kopi yang berkualitas agar berdampak pada kepuasan pelanggan yang menikmati
kopi di kafe sehingga dapat menikmatinya dengan begitu indah dengan melakukan hal



tersebut sambil ditemani secangkir kopi. kopi untuk dinikmati di cafe Dau Malang.
Pelanggan di Cafe Dau Malang dapat memilih dari berbagai macam minuman dan makanan
di sana.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian yaitu:

Bagaimana karakteristik dan kepuasaan pelanggan dalam memilih cafe kopi Kecamatan Dau
Malang?

Bagaimana tingkat kepuasaan pelanggan dalam memilih cafe kopi Kecamatan Dau Malang?
1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana cara pelanggan untuk menganalisis produk minuman kopi
yang ada di Cafe Kopi Dau Malang.

2. Untuk menganalisis sejaun mana pengaruh kualitas produk minuman kopi terhadap
kepuasaan pelanggan di Café Kecamatan Dau Malang.

1.4. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui cara pelanggan dalam mengatasi proses pengolahan produk minuman
kopi.

Untuk mengatasi pelanggan dalam pembuatan produk minuman kopi.
1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

Bagi masyarakat

Sebagai bahan informasi bagi pemilik cafe untuk mengetahui terhadap keputusan pelanggan
dan sebagai referensi terhadap dalam memilih Cafe Kecamatan Dau Malang.

Bagi Pemerintah

Sebagai masukan atau pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terkait dengan kepuasaan
pelanggan.

Bagi Peneliti

Sebagai sumber informasi untuk mengadakan peneliti lebih lanjut tentang bagaimana dalam
mengatasi kepuasan pelanggan di Kafé Kecamatan Dau Malang.
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